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ABSTRAK 

AFIFAH ZAITUN. 2025. “Kebutuhan Air Wisatawan pada Objek Wisata 

Pariangan di Desa Batu Bini Kecamatan Padang Batung Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan”. Skripsi Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing: Khairun Nisa, S.Hut., M.P. dan Asysyifa, 

S.Hut., M.P.  

Kata kunci: Kebutuhan Air; Persepsi Wisatawan; Wisata Alam; Pariangan 

Ketersediaan air sebagai salah satu sumber daya alam utama seringkali dianggap 

tidak terbatas, khususnya di kawasan wisata alam. Namun, penggunaan air yang 

tidak terukur dapat menjadi potensi ancaman di masa mendatang, terutama jika 

jumlah wisatawan terus meningkat. Objek Wisata Pariangan merupakan salah satu 

destinasi wisata alam di Kalimantan Selatan yang memiliki potensi besar, tetapi 

belum terdapat kajian mengenai kebutuhan air wisatawan dan persepsi mereka 

terhadap kondisi lingkungan serta fasilitas penunjang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghitung rata-rata kebutuhan air wisatawan dan mengkaji persepsi mereka 

terhadap aspek keindahan alam, fasilitas dasar, dan kebersihan lingkungan. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling 

terhadap 89 responden berusia 16 hingga 60 tahun. Data dianalisis menggunakan 

rumus rata-rata dan skala Likert. Hasil menunjukkan bahwa kebutuhan air tertinggi 

digunakan untuk mandi sebesar 28,37 liter, diikuti oleh sanitasi sebesar 6,67 liter, 

dan air minum sebesar 0,68 liter per wisatawan. Persepsi wisatawan secara umum 

sangat positif, dengan nilai tertinggi terdapat pada indikator ketersediaan tempat 

bersantai (4,91), sedangkan nilai terendah pada indikator akses jalan (3,74), dan 

seluruhnya berada dalam kategori setuju hingga sangat setuju. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan air bersih dan peningkatan kualitas fasilitas dasar 

sangat penting dalam mendukung kepuasan dan kenyamanan wisatawan selama 

berkunjung. 
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ABSTRACT 

AFIFAH ZAITUN. 2025. " Tourists' Water Needs at the Pariangan Tourist 

Attraction in Batu Bini Village, Padang Batung District, Hulu Sungai Selatan 

Regency." Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, 

Lambung Mangkurat University. Advisor: Khairun Nisa, S.Hut., M.P. and 

Asysyifa, S.Hut., M.P. 

Keywords: Water Needs; Tourist Perception; Nature-based Tourism; Pariangan 

Water availability, as one of the main natural resources, is often considered 

unlimited, particularly in natural tourism areas. However, unmeasured water use 

may pose a potential threat in the future, especially as the number of tourists 

continues to increase. Pariangan Tourism Object is one of the nature-based 

destinations in South Kalimantan with significant potential, yet no studies have 

specifically examined tourist water consumption and their perceptions of the 

environmental conditions and supporting facilities. This study aims to calculate the 

average water consumption of tourists and to assess their perceptions regarding 

three main aspects: natural beauty, basic facilities, and environmental cleanliness. 

The research employed a descriptive quantitative method with purposive sampling 

involving 89 respondents aged 16 to 60 years. Data were analyzed using average 

calculations and the Likert scale. The results showed that the highest water 

consumption was for bathing (28.37 liters), followed by sanitation (6.67 liters), and 

drinking water (0.68 liters) per tourist. In general, tourist perceptions were highly 

positive, with the highest score found in the availability of resting spots (4.91) and 

the lowest in road accessibility (3.74), all of which fell into the agree to strongly 

agree categories. These findings indicate that managing clean water and improving 

the quality of basic facilities play a vital role in supporting tourist satisfaction and 

comfort during visits. 
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RINGKASAN 

AFIFAH ZAITUN. “Kebutuhan Air Wisatawan pada Objek Wisata 

Pariangan di Desa Batu Bini Kecamatan Padang Batung Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan”. Dibimbing oleh Ibu KHAIRUN NISA, S.Hut., M.P. selaku dosen 

pembimbing pertama dan Ibu ASYSYIFA, S.Hut., M.P. selaku dosen pembimbing 

kedua. 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah dan menjadi daya tarik 

utama dalam pengembangan sektor pariwisata. Kalimantan Selatan sebagai salah 

satu provinsi di Indonesia memiliki potensi besar dalam wisata alam, khususnya 

ekowisata, karena memiliki ekosistem hutan tropis yang masih terjaga, sungai -

sungai alami, serta budaya lokal yang kuat. Salah satu destinasi wisata berbasis 

alam yang sedang berkembang di Kalimantan Selatan adalah Objek Wisata 

Pariangan, yang terletak di Desa Batu Bini, Kecamatan Padang Batung, Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan. Objek wisata ini memiliki daya tarik berupa aliran sungai 

alami yang jernih dan sejuk, serta fasilitas sederhana seperti gazebo dan area 

bersantai yang berada langsung di tengah aliran sungai. Sebagai destinasi wisata 

berbasis pemandian, ketersediaan air menjadi aspek penting dalam menunjang 

kenyamanan wisatawan. Namun, sejauh ini belum banyak penelitian yang 

membahas secara spesifik tentang kebutuhan air wisatawan di objek wisata 

tersebut. Padahal, kebutuhan air seperti untuk minum, mandi, dan sanitasi sangat 

mempengaruhi kualitas pengalaman berwisata dan keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kebutuhan air 

wisatawan yang mencakup kebutuhan air minum, air sanitasi/toilet, dan air mandi 

di Objek Wisata Pariangan, serta menganalisis persepsi wisatawan terhadap 

berbagai aspek objek wisata tersebut. Manfaat dari penelitian ini adalah 

memberikan gambaran kepada pengelola wisata mengenai seberapa besar 

kebutuhan air wisatawan dan bagaimana pandangan mereka terhadap Pariangan, 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan fasilitas dan 

pengelolaan sumber daya air secara berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Data diperoleh melalui 

observasi langsung dan penyebaran kuesioner kepada wisatawan menggunakan 
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teknik purposive sampling, dengan kriteria usia responden antara 16–60 tahun. 

Jumlah sampel sebanyak 89 orang ditentukan menggunakan rumus Slovin 

berdasarkan jumlah kunjungan wisatawan dalam kurun waktu tertentu. Data 

dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata dan skala Likert untuk melihat 

kebutuhan air dan persepsi wisatawan secara objektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan air terbesar digunakan 

untuk mandi dengan rata-rata 28,37 liter per wisatawan, diikuti oleh kebutuhan 

sanitasi sebesar 6,67 liter, dan air minum sebesar 0,68 liter. Dominasi kebutuhan 

air untuk mandi mencerminkan karakter Objek Wisata Pariangan sebagai destinasi 

pemandian alami. Persepsi wisatawan terhadap objek wisata menunjukkan tingkat 

kepuasan yang tinggi, terutama terhadap pemandangan alam, daya tarik aliran 

sungai, kenyamanan area bersantai, aksesibilitas, serta pengelolaan fasilitas seperti 

tempat makan dan kebersihan lingkungan. Meskipun demikian, terdapat beberapa 

saran untuk peningkatan fasilitas penunjang seperti toilet dan tempat sampah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perencanaan fasilitas air sangat penting untuk 

mendukung kenyamanan wisatawan sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. 

Kata kunci: Kebutuhan Air; Persepsi Wisatawan; Wisata Alam; Pariangan 
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